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ABSTRAK 

 

Tanah memiliki peran penting dalam pembangunan infrastruktur karena tanah 

langsung menopang beban bangunan di atasnya. Tanah yang terdiri dari butiran 

tanah dengan rongga-rongga atau pori diantara butiran tanah yang terisi oleh air. 

Dalam desain bangunan sering dilakukan analisis rembesan dengan menggunakan 

parameter koefisien permeabilitas untuk menilai tingkat keamanannya terhadap 

erosi dan tekanan angkat. Seiring berkembangnya zaman muncul inovasi dalam 

bidang sipil yaitu geotekstil. 

Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis pengaruh letak geotekstil non woven 

pada tanah pasir terhadap koefisien permeabilitas di laboratorium. Penelitian 

dilakukan dengan metode constant head untuk melihat bagaimana pengaruh letak 

geotekstil terhadap tanah yang mendapat perlakuan sama hanya berbeda dari letak 

geotekstil saat pengujian. Angka pori rencana yang digunakan yaitu 0,9 diuji 

dengan head atau tinggi energi 70, 60, dan 50.  

Hasil penelitian mendapat nilai koefisien permeabilitas (k) tanpa geotekstil, dengan 

geotekstil di 1/3h, geotekstil di 1/2 h, dan geotekstil di 2/3h dari atas permukaan 

tanah masing-masing sebesar 9,04E-04mm/detik, 3,37E-04mm/detik, 2,465E-

04mm/detik, dan 1,70E-04mm/detik. Hasil penelitian menunjukan bahwa semakin 

rendah letak geotekstil maka semakin kecil koefisien permeabilitas (k) yang 

didapat. Serta diketahui bahwa ada perubahan koefisien permeabilitas (k) pada 

sampel yang telah melalui geotekstil.  

 

Kata kunci: permeabilitas, letak, geotekstil, koefisien permeabilitas (k) 
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ABSTRACT 
 

Soil has an important role in infrastructure development because the land directly 

supports the burden of the building on it. Soil consisting of grains of soil with 

cavities or pores between grains of soil filled with water. Seepage design often 

involves seepage analysis using permeability coefficient parameters to assess the 

level of safety against erosion and lift pressure. As the era developed, innovations 

in the field of civilization, namely geotextiles. 

This study aims to analyze the effect of the location of non-woven geotextiles on 

sand soils to the permeability coefficients in the laboratory. The study was 

conducted with a constant head method to see how the effect of the geotextile 

location on the treated soil was only different from the geotextile location during 

the test. The planned pore number used is 0.9 tested with 70, 60, and 50 head or 

high energy. 

The results of the study got the permeability coefficient (k) without geotextiles, with 

geotextiles at 1 / 3h, geotextiles at 1/2 h, and geotextiles at 2/3 h from above ground 

level of 9,04E-04mm / sec, 3,37E-04mm / sec, 2,465E-04mm / sec, and 1,70E-04mm 

/ sec. The results showed that the lower the geotextile location, the smaller the 

permeability coefficient (k) obtained. And it is known that there is a change in the 

permeability coefficient (k) in the sample that has gone through geotextiles. 

 

Keywords: permeability, position, geotextile, coefficient of permeability (k) 
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